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Segala puji bagi Allah atas limpahan rahmat dan nikmat-Nya. Betapa
banyak nikmat yang Allah berikan kepada kita, namun tidak banyak nikmat
yang diberikan olehNya kita manfaatkan untuk kebaikan dan ketaatan,
sehingga kita layak untuk selalu introspeksi diri pada setiap langkah yang kita
lalui dalam kehidupan ini.

Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan kepada junjungan Nabi
besar Muhammad salallahu ‘alaihi wa sallam, beliau telah mengemban
amanah untuk menjadi teladan bagi umat ini dan beliau jalankan amanah itu
dengan sempurna. Patut bagi kita untuk selalu berada dalam naungan
sunnahnya, baik itu keyakinan, perkataan maupun perbuatan.

Ketika belajar di Ponpes As-Sunnah Pasuruan 2013 silam, salah satu
kitab yang kami pelajari adalah Khudz Agidataka min Al-Qur’an wa As-
Sunnah Ash-Shahihah karya Syaikh Jamil Zainu Rahimahullahu Ta’ala,
banyak sekali faidah yang kami dapatkan dari kitab tersebut, selain ringkas
isinya juga penuh dengan argument yang sangat kuat. Kitab yang kami miliki
ketika itu adalah fotocopy, belum memiliki kitab aslinya.
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Setelah belajar, tentu kita memilik kewajiban untuk menyampaikan
isinya kedapa masyarakat, tepat setelah 5 tahun yaitu akhir 2018, kami
dipercaya untuk memberi kajian rutin di Masjid Al-Falah, Rimbo Panjang,
Prov. Riau. Salah satu materi kajiannya adalah kitab Khudz Agidataka min Al-
Qur’an wa As-Sunnah Ash-Shahihah karya Syaikh Jamil Zainu
Rahimahullahu Ta ala, Alhamdulillah tamat dengan beberapa kali pertemuan.

Setahun berikutnya bulan Juli 2019, kami ajarkan kembali kitab itu
untuk santri di Markiz Darul Qur’an was Sunnah, Lipatkain, Prov. Riau.
Dengan izin Allah selesai.

Ada keinginan untuk menterjemahkan dan memberi tambahan yang
perlu ditambahkan, tentunya dengan merujuk kepada buku-buku para ulama
lainnya. Meskipun buku ini sudah banyak diterjemahkan dalam berbagai
bahasa, namun tidaklah salah jika kita ikut andil dalam menjelaskannya
walaupun singkat.

Hanya kepada Allah kami memohon pertolongan, di sela-sela dakwah
mengelilingi beberapa kota dan kabupaten di Prov. Riau, yaitu Taluk Kuantan,
Indragiri Hulu, Indragiri Hilir dan yang lainnya, kami menyelesaikan kitab ini
walhamdulillah.

Semoga bermanfaat bagi pembaca, dan pahala jariyah bagi penulis dan
siapa saja yang menyebarkannya.

Mohon kiranya jika ada kesalahan, silahkan disampaikan kepada kami,
in syaa Allah kami akan berlapang dada dan sangat senang menerima kritik
dan saran anda semuanya.

Abu Yusuf Akhmad Ja’far
Belilas, 22 Jumadal Akhir 1442 H
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Biografi Singkat Syaikh Muhammad
Jamil Zainu Rahimahullahu Ta’ala

Syaikh Muhammad bin Jamil Zainu lahir di kota Halb, Suria pada
tahun 1344 H atau tahun 1925 M. Sejak kecil beliau sudah senang mempelajari
ilmu-ilmu agama. Hafal Al-Qur’an di usia belasan tahun. Setelah hafal Al-
Qur’an beliau mempelajari tafsir, fikih Hanafi, nahwu dan sharaf, sejarah
Islam, hadits, dan ilmu-ilmu lain seperti fisika, kimia, matematika, bahasa
Perancis dan lain-lain di Al Kulliyah Asy Syar’iyah At Tajhiziyah.

Pada tahun 1948 beliau menyelesaikan studi-nya dan memperoleh
ijazah dari madrasah. Tahun itu juga diterima pada program pengutusan
pengajar yang diadakan Al Azhar tetapi beliau tidak mengikutinya karena
alasan kesehatan. Setelah tidak jadi mengikuti program tadi beliau mengajar
di Darul Muw’allim selama kurang lebih 29 tahun Setelah itu beliau
neninggalkan kegiatan mengajar.

Ketika melaksanakan umrah pada tahun 1399, beliau berkenalan
dengan Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz. Dari perkenalan itu beliau ditunjuk oleh
Syaih bin Baz untuk mengajar di Masjidil Haram selama musim haji. Tugas
mengajar ini tidak hanya sampai di sini. Setelah musim haji berakhir, Syaikh
mengirim beliau ke Yordania dan tinggal di kota Ramtsa tepatnya di
Universitas Shalahuddin. Di sini beliau merangkap sebagai imam. khatib, dan
guru al-Qur’an.

Bulan Ramadhan tahun 1400 H, beliau diminta oleh salah seorang
pelajar dari Darul Hadits Khairiyah Mekkah untuk mengajar di sekolah
tersebut karena mereka sedang membutuhkan tenaga pengajar, terutama untuk
ilmu hadits. Setelah menghubungi kepala sekolah dan juga atas tazkiyah yang
diberikan oleh Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin Baz, beliau mengajar di sekolah
tersebut dengan materi tafsir, tauhid, Al Qur’an, dan pelajaran-pelajaran lain.

Di sekolah inilah, berkat taufik dan pertolongan dari Allah, beliau
mulai menulis risalah-risalah kecil yang ringkas. Alhamdulillah mendapat
sambutan hangat dan diterjemahkan ke beberapa bahasa, di antaranya bahasa
Inggris, Perancis, Benggali, Indonesia, Turki, Urdu, dan lain-lain.

Risalah-risalah yang berjumlah kurang lebih 20 buah ini beliau
kumpulkan lalu diberi judul judul Silsilah At Taujihat Al Islamiyah. Beberapa
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di antaranya telah dicetak sampai ribuan eksemplar. Ada juga yang dibagi
cuma-cuma.

Beliau wafat di usia 85 tahun, tepat pada hari Jum’at, 11 Dzulqo’dah
1431 H/2010 M di Kota Makkah Al-Mukarromah.

Semoga kutaibat yang beliau tulis bermanfaat dan menjadi amal
jariyah beliau.
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Sesungguhnya segala puji hanya bagi Allah, kami memuji, meminta
pertolongan, dan memohon ampun kepada-Nya . Dan kami berlindung kepada
Allah dari kejelekan diri-diri kami dan keburukan amal-amal kami . Siapa saja
yang Allah berikan petunjuk, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya.
Dan siapa saja yang Allah sesatkan, maka tidak ada yang dapat memberi
petunjuk kepadanya .

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak diibadahi
kecuali Allah semata , tidak ada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya.

Amma ba'du.

Ini adalah pertanyaan-pertanyaan penting dalam masalah agidah.
Pertanyaan tersebut dijawab dengan menyebutkan dalil dari Al-Qur'an dan
hadits agar para pembaca merasa tentram dengan keakuratan jawaban . Karena
agidah tauhid adalah pondasi kebahagiaan manusia di dunia dan akhirat .

Dan hanya kepada Allah aku meminta agar menjadikan tulisan ini
bermanfaat untuk kaum muslimin dan menjadikannya ikhlas hanya untuk
Allah Ta'ala .

Muhammad bin Jamil Zainu —Rahimahullahu Ta’ala-.
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Soal 1 : Untuk apa Allah menciptakan kita ?
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Jawab 1 : Allah menciptakan kita agar kita beribadah kepada-Nya dan
tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dalilnya adalah firman
Allah Tq ’ala di dalam surat Adz-Dzariyat ayat 56 yang artinya, “Dan tidaklah
Aku ciptakan jin dan manusia kecuali agar mereka beribadah kepadaku. ” Dan
Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Hak Allah atas hamba-Nya
yaitu agar mereka beribadah kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya
dengan suatu apapun.” (Muttafaq Alaihi)
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Soal 2 : Apakah yang dimaksud dengan ibadah ?

Jawab 2 : Ibadah adalah suatu nama yang mencakup perkara yang
Allah cintai berupa perkataan dan perbuatan, seperti doa, shalat,
penyembelihan, dan lain-lain.

Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Katakanlah, sesungguhnya
shalatku, sembelihanku, hidup, dan matiku hanya untuk Allah Rabb semesta
alam.” ( QS. Al-An’am : 162 ). Nusuki adalah sembelihan berupa hewan -
hewan.

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda, Allah T« ala berfirman,
“Dan tidak seorangpun hamba mendekatkan diri kepada-Ku dengan sesuatu
yang paling Aku cintai, melainkan dengan apa yang Aku wajibkan
kepadanya” ( Hadits qudsi riwayat Bukhari ).
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Soal 3 : Bagaimana kita beribadah kepada Allah ?

Jawab 3 : Sebagaimana yang telah Allah dan Rasul-Nya perintahkan.
Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Wahai orang- orang yang beriman,
taatilah Allah dan taatilah Rasul , dan janganlah kalian membatalkan
amalan- amalan kalian” (QS. Muhammad : 33).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Barangsiapa yang
mengamalkan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka
amalan tersebut tertolak. ” Yakni tidak diterima . ( HR. Muslim).
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Soal 4 : Apakah kita beribadah kepada Allah dengan rasa takut dan
harap ?
Jawab 4 : Ya, demikian Kita beribadah kepada Allah.

Allah Ta’ala menyifati orang-orang yang beriman, “Mereka selalu
berdoa kepada Rabb mereka dengan penuh rasa takut dan harap.” (QS. As-
Sajdah : 16)

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda, “Aku meminta surga
kepada Allah dan aku berlindung kepadaNya dari neraka.” ( Hadits shahih
riwayat Abu Dawud ).
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Soal 5 : Apakah ihsan dalam ibadah itu ?

Jawab 5 : Ihsan adalah merasa diawasi Allah Ta 'ala ketika beribadah.
Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Yang melihat kamu ketika kamu berdiri
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dan ( melihat juga) perubahan gerak badanmu di antara orang-orang yang
sujud.” (QS.Asy-Syu’ara' : 218-219).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “lIhsan adalah engkau
beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya . Dan jika engkau
tidak melihat-Nya, maka sungguh la melihatmu” (HR. Muslim).
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Soal 6 : Mengapa Allah mengutus para rasul ?

Jawab 6 : Allah mengutus mereka (para rasul) untuk mengajak
beribadah kepada Allah dan meniadakan kesyirikan.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan sungguh telah kami utus
seorang rasul pada setiap umat ( untuk menyerukan ) : Sembahlah Allah saja
dan jauhilah thaghut” (QS. An-Nahl : 36). Thaghut adalah syaitan yang
mengajak beribadah kepada selain Allah.

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Para nabi itu
bersaudara dan agama mereka satu” ( Muttafaq ' alaih ).
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Soal 7 : Apa itu tauhid rububiyyah ?

Jawab 7 : Mentauhidkan Allah dalam perbuatan-perbuatan-Nya, seperti
menciptakan, mengatur, dan yang lainnya.
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Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Segala puji bagi Allah Rabb
alam semesta. ” (QS. Al-Fatihah : 1)

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Engkau lah Rabb langit
dan bumi” ( Muttafaq ‘Alaih) .
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Soal 8 : Apakah tauhid uluhiyyah itu ?

Jawab 8 : Yaitu mengesakan Allah dalam beribadah, seperti doa,
menyembelih, dan nadzar. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan
sesembahan kalian adalah sesembahan yang esa. Tidak ada sesembahan yang
berhak diibadahi kecuali Dia Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”
(QS. Al-Bagarah : 163) .

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Hendaknya perkara
yang engkau ajak mereka pertama kali adalah bersaksi bahwa tidak ada
sesembahan yang berhak diibadahi kecuali Allah.” ( Muttafaq ‘alaih ). Dan
dalam riwayat Al-Bukhari , “Agar mereka mentauhidkan Allah.”
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Soal 9 : Apakah tauhid asma wa shifat itu ?

Jawab 9 : Yaitu menetapkan yang Allah sifatkan Dirinya di dalam
kitab-Nya, atau yang Rasulullah sifatkan di dalam hadits- hadits yang sahih
secara hakiki. Tanpa ta’wil (memalingkan makna tanpa dalil), tafwidh
(menyerahkan makna kepada Allah), tamtsil (menyerupakan), dan tanpa
ta’thil ( meniadakan ). Seperti sifat istiwa’, turun, tangan, dan lain-lain yang
sesuai dengan kesempurnaan-Nya.

Allah Ta ala berfirman yang artinya , “Tidak ada apa pun yang serupa
dengan-Nya . Dan Dia adalah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”
(QS. Asy-Syura : 11).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Allah turun pada setiap
malam ke langit dunia ...” (HR. Muslim). Turun sesuai dengan keagungan-
Nya, tidak menyerupai satu pun dari makhluk.
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! Pertanyaan ini tidak dilarang sebagaimana keyakinan sebagian orang, karena
pertanyaan ini telah tetap dari Nabi Muhammad % sebagaimana diriwayatkan oleh Imam
Muslim di dalam Shahihnya, dari Sahabat yang mulia Muawiyah bin Hakam As-Sulami
Radhiyallahu Anhu

2 Para Sahabat , Tabi’in dan para imam ahli sunnah bersepakat bahwa Allah istiwa
di atas Arsy. Imam Auzai’ berkata : “kami dan para tabi’in sangat benyak mengatakan bahwa
Allah itu di atas arsy, dan kami mengimani apa yang datang dari As-Sunnah tentang sifat-sifat
Allah Ta’ala”. (Lihat Kitab Al-Uluww Lil Aly Al-Ghoffar, hal 3)
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Soal 10 : Dimana Allah ?
Jawab 10 : Allah tinggi di atas ‘arsy.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Allah Yang Maha Pemurah
yang beristiwa di atas 'arsy” (QS. Thaha : 5). Yakni tinggi,

Sebagaimana terdapat di riwayat Al - Bukhari. Nabi shallallahu' alaihi
wa sallam bersabda , “Sesungguhnya Allah telah menulis sebuah kitab ... dan
kitab itu ada di sisiNya tinggi di atas 'arsy” ( Muttafaq ' alaih )
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Soal 11 : Apakah Allah bersama kita ?

Jawab 11 : Allah bersama kita dengan pendengaran, penglihatan, dan
ilmuNya.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Janganlah kalian berdua takut,
sesungguhnya Aku bersama kalian berdua, Aku mendengar dan melihat.”
(QS. Thaha : 46).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, " Sesungguhnya kalian
berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat . Dan Dia bersama
kalian”. Yakni dengan ilmu-Nya. (HR . Muslim))
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Soal 12 : Apa faidah tauhid itu ?

Jawab 12 : Faidah tauhid adalah keamanan dari azab di akhirat,
mendapatkan hidayah di dunia dan penghapusan dosa.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Orang-orang yang beriman
dan tidak mencampuri keimanan mereka dengan kedzaliman. Mereka itulah
yang mendapat keamanan, dan mereka adalah orang-orang yang
mendapatkan petunjuk.” (QS. Al-An'am : 82). Makna dengan kedzaliman
artinya dengan kesyirikan.

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Hak hamba atas Allah
adalah Allah tidak mengazab siapa saja yang tidak menyekutukan-Nya
dengan sesuatu apapun.” ( Muttafaq ‘alaih ).
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Soal 13 : Apakah syarat - syarat diterimanya suatu amalan ?
Jawab 13 : Syarat - syarat diterimanya amalan di sisi Allah ada tiga :

1 . Beriman kepada Allah dan mentauhidkan-Nya . Allah Ta’ala
berfirman yang artinya , “Sesungguhnya orang - orang yang beriman dan
beramal shalih , bagi mereka surga Firdaus tempat tinggalnya” (QS . Al-
Kahfi : 107).
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Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Katakanlah aku beriman
kepada Allah, kemudian istigamahlah.” (HR . Muslim ) .

2 . Ikhlas, yaitu beramal karena Allah tanpa riya ' dan sum'ah.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Maka sembahlah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepadaNya” ( QS. Al-Bayyinah : 5)

3 . Sesuai dengan ajaran Rasul shallallahu ' alaihi wa sallam . Allah
Ta’ala berfirman yang artinya , “ Dan setiap yang Rasul berikan kepada
kalian, maka ambillah. Dan setiap yang beliau larang, maka tinggalkanlah
(QS. Al-Hasyr: 7).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Barangsiapa yang
mengerjakan suatu amalan yang tidak ada perintahnya dari kami, maka
amalan itu tertolak.” (HR . Muslim ).
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Soal 14 : Apakah dosa terbesar di sisi Allah ?

Jawab 14 : Dosa terbesar adalah menyekutukan Allah. Dalilnya adalah
firman Allah Ta’ala yang artinya , "Wahai anakku, janganlah engkau
menyekutukan Allah . Sesungguhnya menyekutukan ( Allah ) itu benar - benar
kedzaliman yang sangat besar.” ( QS . Lugman : 13).

Dan tatkala Rasulullah shallallahu ' alaihi wa sallam ditanya : Dosa
apakah yang paling besar ? Beliau menjawab , “Engkau menjadikan
tandingan bagi Allah padahal Dialak yang telah menciptakan engkau.”
(Muttafaq alaihi). Makna An-Nidd ( tandingan ) adalah Asy-syarik ( sekutu ).
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Soal 15 : Apakah syirik besar itu ?

Jawab 15 : Syirik besar adalah memalingkan ibadah untuk selain
Allah. Seperti berdoa kepada selain Allah, istighatsah kepada orang yang
sudah meninggal atau orang yang masih hidup tapi tidak hadir.

Allah Ta’ala berfirman yang artinya , “Dan sembahlah Allah dan
jangan kalian sekutukan Dia dengan sesuatu apapun.”( QS . An-Nisa' : 36 ).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Termasuk dosa besar
yang paling besar adalah menyekutukan Allah.” ( HR. Bukhari ).
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Soal 16 : Anakah kesvirikan teriadi pada umat ini ?

Jawab 16 : Ya terjadi, dalilnya adalah firman Allah 7a’ala yang
artinya, “ Dan sebagian besar mereka tidak beriman kepada Allah melainkan
dalam keadaan mempersekutukan Allah (dengan sembahan - sembahan
lain). ”( QS . Yusuf : 106 ).

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Tidaklah terjadi hari
kiamat sehingga kabilah - kabilah dari umatku akan bergabung dengan kaum
musyrikin sehingga kabilah - kabilah itu menyembah berhala.” ( Shahih, HR
At-Tirmidzi).
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Soal 17 : Apa hukumnya berdoa/minta kepada orang yang sudah
meninggal dan orang yang tidak hadir disisi kita ?

Jawab 17 : Berdoa kepada orang mati atau orang yang tidak hadir
termasuk syirik akbar. Allah 7 ‘ala berfirman yang artinya, “Dan janganlah
engkau berdoa kepada selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi
manfaat kepadamu dan tidak pula memberi mudharat kepadamu. Jika engkau
tetap melakukannya, maka sungguh engkau termasuk orang-orang yang
dzalim.” ( QS. Yunus : 106). Makna orang-orang dzalim yakni orang-orang
musyrik.

Nabi shallallahu " alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang mati
dalam keadaan berdoa kepada tandingan selain Allah, maka ia akan masuk
neraka.” ( HR. Bukhari )
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Soal 18 : Apakah berdoa itu ibadah ?

Jawab 18 : Ya, berdoa adalah ibadah. Allah Ta'ala berfirman yang
artinya, “Rabb kalian berkata : Berdoalah kalian kepadaku , niscaya akan
Aku kabulkan untuk kalian. Sesungguhnya orang orang yang menyombongkan
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diri dari beribadah kepadaKu, mereka akan masuk neraka Jahannam dalam
keadaan hina.” (QS . Ghafir : 60) makna hina yaitu rendah.

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda, " Doa itu adalah
ibadah” ( HR . Ahmad. Imam At-Tirmidzi berkata : hadits hasan sahih )
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Soal 19 : Apakah orang yang sudah meninggal dapat mendengar doa ?

Jawab 19 : Mereka tidak dapat mendengar. Allah Ta'ala berfirman
yang artinya , “Sesungguhnya engkau tidak dapat menjadikan orang yang
mati bisa mendengar.” ( QS . An - Naml : 80 ). “Dan engkau tidak sanggup
menjadikan mayit di dalam kubur bisa mendengar .” ( QS . Fathir : 22).
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Soal 20 : Apakah kita boleh beristighatsah ( memohon keselamatan
dari kesulitan dan kebinasaan ) kepada orang - orang yang sudah mati atau
tidak hadir disisi kita?

Jawab 20 : Kita tidak boleh beristighatsah kepada mereka. Allah
Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan sesembahan yang mereka seru selain
Allah, mereka itu tidak dapat menciptakan sesuatu apapun, dan mereka itulah
yang diciptakan. Mereka itu mati dan tidak hidup dan mereka tidak
mengetahui kapankah ( para penyembah mereka ) akan dibangkitkan . ” (QS.
An - Nahl : 21) . “Ingatlah, ketika engkau beristighatsah kepada Rabb kalian,
lalu Dia mengabulkan permohonan kalian .” (QS . Al-Anfal : 9).

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Wahai Yang Maha
Hidup , wahai Yang Berdiri Sendiri, hanya dengan rahmatMu aku memohon
keselamatan .” ( Hasan, HR. At - Tirmidzi ).
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Soal 21 : Apakah boleh isti’anah ( meminta pertolongan ) kepada

selain Allah ?

Jawab 21 : Tidak boleh . Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala yang
artinya , “Hanya kepadaMu lah kami beribadah dan hanya kepadaMu lah
kami meminta pertolongan .” ( QS . Al - Fatihah : 5) .

Sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Jika engkau meminta,
mintalah hanya kepada Allah . Dan jika engkau minta pertolongan , mintalah
pertolongan hanya kepada Allah.” ( Hasan shahih riwayat At - Tirmidzi ) .

¢ LU panas a 1YY s
«s3ad) 55 e 155855 ) ¢ b JB ¢ ade 0k L (o Y Y
vz sasl)

(s 0lgy ) « 4T 052 3 ) OSTL ) 05 (3 8y » 1B JUy
Soal 22 : Apakah boleh kita meminta pertolongan kepada orang yang
masih hidup ?

Jawab 22 : Boleh pada perkara yang mereka mampu . Allah 7« ala
berfirman yang artinya, “Dan tolong - menolonglah kalian dalam kebajikan
dan ketakwaan .” ( QS . Al - Maidah : 2) .

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Dan Allah selalu
menolong hamba selama hamba tersebut selalu menolong saudaranya .”

(HR. Muslim).
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Soal 23 : Apakah boleh bernadzar untuk selain Allah ?

Jawab 23 : Tidak boleh bernadzar kecuali kepada Allah . Berdasarkan
firman Allah Ta'ala yang artinya , “Wahai Rabbku, sesungguhnya aku
bernadzar kepadaMu anak yang ada di dalam kandunganku menjadi hamba
yang saleh dan berkhidmat ( di Baitul Maqdis )” ( QS . Ali Imran : 35).

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Siapa saja yang
bernadzar untuk mentaati Allah , maka taatilah Dia . Dan siapa saja yang
bernadzar untuk bermaksiat kepada Allah , maka janganlah ia bermaksiat
kepadaNya” (HR . Al-Bukhari )
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Soal 24 : Apakah boleh menyembelih untuk selain Allah ?

Jawab 24 : Tidak boleh . Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala yang
artinya , “Maka shalatlah kepada Rabb-mmu dan sembelihlah” (QS. Al-
Kautsar : 2)

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Allah melaknat siapa
saja yang menyembelih kepada selain Allah” (HR . Muslim).
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Soal 25 : Apakah kita boleh tawaf di kuburan dalam rangka
mendekatkan diri kepada Allah ?

Jawab 25 : Kita tidak boleh tawaf (dalam rangka mendekatkan diri
kepada Allah Ta’ala) kecuali di Ka'bah. Allah Ta'ala berfirman yang
artinya, “Dan hendaklah mereka tawaf di rumah yang tua itu ( Ka'bah) .”
(QS. Al -Hajj:29).

Nabi shallallahu " alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang tawaf
di Baitullah (Ka’bah) tujuh kali lalu shalat dua raka'at seakan akan dia
seperti membebaskan satu orang budak .” ( Hadits Shahih riwayat Ibnu
Majah ).
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Soal 26 : Apa hukum sihir ?

Jawab 26 : Sihir termasuk kekufuran . Allah Ta'ala berfirman yang
artinya , " Akan tetapi setan - setan itulah yang kafir , mereka mengajarkan
sihir kepada manusia . " ( QS . Al - Bagarah : 102) .
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Nabi shallallahu " alaihi wa sallam bersabda , * Jauhilah tujuh perkara
yang membinasakan : Menyekutukan Allah, Sihir, ..." (HR . Muslim).
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Soal 27 : Apakah kita boleh membenarkan tukang ramal dan dukun
tentang ilmu gaib ?

Jawab 27 : Kita tidak boleh membenarkan mereka berdasarkan firman
Allah Ta'ala yang artinya, “Katakanlah , setiap yang ada di langit dan bumi
tidak mengetahui perkara yang gaib , kecuali Allah.” ( QS. An - Naml : 65).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang
mendatangi tukang ramal atau dukun, lalu dia membenarkan ucapannya, maka
sungguh dia telah mengingkari apa yang telah diturunkan kepada Nabi
Muhammad #z.” ( Hadits Sahih, riwayat Ahmad ).
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Soal 28 : Apakah ada seseorang yang mengetahui hal yang gaib ?
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Jawab 28 : Tidak ada seorang pun yang mengetahui hal yang gaib,
kecuali rasul yang Allah beritahu. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dia
mengetahui yang gaib , maka Dia tidak memperlihatkan hal yang gaib itu
kepada seorang pun . Kecuali kepada rasul yang Dia ridhai .” ( QS . Al-Jin :
26-27).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Tidak ada yang
mengetahui hal yang gaib kecuali Allah.” (Hadits Hasan, riwayat Ath-
Thabrani)
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Soal 29 : Apakah boleh kita memakai benang dan gelang untuk
penyembuhan ?

Jawab 29 : Kita tidak boleh memakainya berdasarkan firman Allah
Ta'ala yang artinya : “Apabila Allah menimpakan kemudharatan kepadamu
maka tidak ada yang menghilangkannya kecuali Dia.” (QS. Al-An’am : 17).

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Sebenarnya gelang
itu tidak menambah kepadamu kecuali kelemahan . Lemparkan ia dari dirimu
karena sesungguhnya kalau engkau meninggal masih memakainya, maka
engkau tidak akan beruntung selama - lamanya .~ ( Hadits Sahih, riwayat Al-
Hakim, disahihkan dan disepakati oleh Adz Dzahabi )
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Soal 30 : Apakah kita boleh menggantungkan kalung jimat dari

permata atau rumah kerang atau sejenisnya ?

Jawab 30 : Kita tidak boleh menggantungkannya sebagai penangkal '
ain berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya , “Dan apabila Allah
menimpakan kemudharatan kepadamu , maka tidak ada yan.«g mampu
menghilangkannya kecuali Dia .” ( QS. Al-An’am : 17).

Dan sabda Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam , “Siapa saja yang
menggantungkan tamimah ( jimat ) , maka sungguh ia telah berbuat syirik.”
( Hadits Sahih riwayat Ahmad ).

Tamimah adalah kalung dari permata atau rumah kerang yang
digantungkan untuk menangkal ain.
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Soal 18 : Apa hukum mengamalkan undang-undang yang menyelisihi
Islam ?

Jawab 18 : Mengamalkan undang-undang yang menyelisihi Islam
adalah kekufuran apabila ia membolehkannya atau meyakini kebaikannya.
Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan siapa saja yang tidak berhukum
menurut apa yang Allah turunkan , maka mereka itulah orang-orang yang
kafir .” ( QS. Al-Maidah : 44).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Dan selama para
pemimpin mereka ( kaum muslimin ) tidak berhukum dengan kitab Allah dan
tidak memilih apa yang Allah turunkan , kecuali Allah akan jadikan
permusuhan di antara mereka .” ( Hadits Hasan, riwayat Ibnu Majah dan
selainnya).
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Soal 32 : Bagaimana cara kita menangkal pertanyaan syaitan,
“siapakah yang menciptakan Allah” ?

Jawab 32 : Jika syaitan membisikkan pertanyaan ini kepada salah
seorang dari kalian, maka hendaknya ia berlindung kepada Allah . Allah
Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan jika setan mengganggumu dengan suatu
gangguan, maka mohonlah perlindungan kepada Allah . Sesungguhnya
Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui . ” (QS. Fushshilat : 36)
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Rasul telah mengajarkan kepada kita untuk menangkal tipu daya
syaitan dengan cara, Kita katakan : “Aku beriman kepada Allah dan
RasulNya”. Lalu membaca surat Al-lkhlas 1-4 yang artinya “Katakanlah
Allah itu Maha Esa, Allah-lah tempat bergantung, Dia tidak beranak dan
tidak pula diperanakkan, dan tidak ada seorang pun yang setara dengan Dia”

Lalu hendaklah ia meludah ke kiri sebanyak tiga kali , berlindung
kepada Allah dari syaitan, dan berhenti. Maka sesungguhnya cara yang
demikian itu dapat menepisnya . ( Ini adalah ringkasan hadits - hadits sahih
yang terdapat dalam riwayat Al - Bukhari , Muslim , Ahmad , dan Abu
Dawud).
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Soal 33 : Apakah syirik akbar menyebabkan kekal di dalam neraka ?

Jawab 33 : Syirik akbar menyebabkan kekal di dalam neraka. Allah
Ta'ala berfirman yang artinya, “Sesungguhnya siapa saja yang menyekutukan
Allah , sungguh Allah haramkan surga baginya dan tempat dia adalah neraka
dan tidak ada seorang penolongpun bagi orang-orang yang dzalim. ”(QS. Al-
Maidah : 72).

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja berjumpa
Allah dalam keadaan menyekutukanNya, maka ia akan masuk neraka”
(HR. Muslim).
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Soal 34 : Apakah amalan yang disertai kesyirikan dapat bermanfaat ?

Jawab 34 : Amalan yang disertai kesyirikan tidak bermanfaat.
Berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya ,“Sekiranya mereka
mempersekutukan Allah , niscaya lenyaplah dari mereka amalan yang telah
mereka kerjakan. ”(QS . Al-An’am : 88) .

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah Ta'ala berfirman:
Aku Dzat yang paling tidak membutuhkan sekutu. Siapa saja yang
mengamalkan suatu amalan yang ia menjadikan selain Aku sebagai sekutu
denganku dalam amalan tersebut , Aku tinggalkan ia bersama sekutunya.”
(HR. Muslim).
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Soal 1 : Apakah syirik ashghar ( syirik kecil ) itu ?

Jawab 1 : Syirik kecil adalah riya', Allah Ta'ala berfirman yang
artinya, “Maka, siapa saja yang mengharapkan perjumpaan dengan Rabbnya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal shaleh dan tidak menyekutukan sesuatu
pun dalam beribadah kepada Rabbnya”(QS. Al-Kahfi : 110)

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda, “Sungguh hal yang
paling aku khawatirkan atas kalian adalah syirik kecil, yaitu riya.” ( Hadits
Sahih riwayat Ahmad ). Dan termasuk syirik kecil adalah ucapan seseorang :
“Kalau bukan karena Allah dan Fulan, atau : Atas kehendak Allah dan
kehendakmu.

Nabi shallallahu " alaihi wa sallam bersabda , “Janganlah kalian
mengucapkan : Atas kehendak Allah dan kehendak Fulan. Akan tetapi
ucapkanlah : Atas kehendak Allah kemudian kehendak Fulan” (Hadits Sahih
riwayat Abu Dawud ).
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Soal 36 : Apakah boleh bersumpah dengan selain Allah ?

Jawab 36 : Tidak boleh bersumpah dengan selain Allah. Allah Ta'ala
berfirman yang artinya, “Katakanlah : Memang, demi Rabbku, benar - benar
engkau akan dibangkitkan” ( QS . At-Taghabun: 7).

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang
bersumpah dengan selain Allah, maka sungguh ia telah berbuat syirik.”
(' Shahih riwayat Ahmad ).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam juga bersabda , “Siapa saja yang
bersumpah, maka bersumpahlah dengan Allah atau diam” (Muttafaqun
‘alaihi)
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Soal 37 : Dengan apa kita bertawasul ( menjadikan perantara ) kepada
Allah ?

Jawab 37 : Tawasul yang dibolehkan dan dituntut adalah tawasul
dengan nama - nama dan sifat-sifat Allah dan tawasul dengan amal shalih.
Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Dan hanya milik Allah lah nama -
nama yang paling indah, maka berdoalah kepada Allah dengan
menyebutnya” (QS. Al-A'raf : 180).

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai orang - orang yang
beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah kepadaNya.’( QS .
Al-Maidah : 35) Yakni mendekatlah kepada Allah dengan mentaati-Nya dan
mengerjakan apa yang Allah ridhai.

Nabi shallallahu "alaihi wa sallam bersabda , “Aku meminta kepada-
Mu dengan seluruh nama yang Engkau miliki” (Hadits Sahih riwayat Ahmad).
Dan sabda Nabi shallallahu * alaihi wa sallam kepada para shahabat yang
meminta untuk menjadi teman beliau di surga, “Bantulah aku untuk dirimu
dengan memperbanyak sujud” Yakni shalat termasuk amal shalih.
(HR. Muslim).

Dan boleh bertawasul dengan amalan yang kita cintai dan amalan yang
dicintai Allah, Rasul, dan wali Allah. Seperti kisah orang - orang yang
terperangkap di dalam gua, mereka bertawasul dengan amal - amal shalih
sehingga Allah selamatkan mereka.

Tawasul yang dilarang yaitu berdoa kepada orang mati dan meminta
untuk dipenuhi kebutuhan kepada mereka , sebagaimana kenyataan pada masa
ini. Dan ini adalah syirik akbar berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya,
“Dan janganlah engkau menyembah apa-apa yang tidak dapat memberi
manfaat dan tidak dapat memberi mudharat kepadamu selain Allah. Sebab,
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jika engkau melakukannya , maka sungguh engkau termasuk orang - orang
yang dzalim’(QS. Yunus : 106) Yakni termasuk orang-orang musyrik.

Adapun tawasul dengan kedudukan Rasul shallallahu ' alaihi wa
sallam seperti ucapan Anda : “Wahai Rabbku, dengan kedudukan Nabi
Muhammad, sembuhkanlah aku”. Maka ini adalah bid'ah, karena para
shahabat tidak melakukannya. Umar bertawasul dengan Al-Abbas yang masih
hidup dengan doa beliau. Umar tidak bertawasul dengan Rasul setelah
meninggalnya beliau . Dan tawasul ini sering mengantarkan kepada
kesyirikan. Yakni apabila ia berkeyakinan bahwa Allah butuh kepada seorang
perantara sebagaimana seorang pemimpin dan hakim . Karena keyakinan ini
berarti menyerupakan Allah Al-Khaliq dengan makhluk. Dan untuk
mengetahui lebih dalam tentang rincian dan dalil-dalil pembahasan ini, silakan
merujuk kitab “Tawasul , Hukum - hukumnya, dan Jenis — jenisnya” karya
Syaikh Al-Albani Rahimahullahu.
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Soal 38 : Apakah doa itu butuh kepada perantara seseorang ?

Jawab 38 : Doa tidak membutuhkan perantara seseorang berdasarkan
firman Allah Ta'ala yang artinya, “Dan jika hamba-hambaKu bertanya
kepadamu tentang Aku , maka jawablah sesungguhnya Aku dekat. ”’(QS . Al -
Bagarah : 186 ).

Dan sabda Nabi shallallahu * alaihi wa sallam , “Sungguh kalian
berdoa kepada Yang Maha Mendengar lagi Maha Dekat dan Dia bersama
kalian.” Yakni dengan ilmu-Nya . (HR . Muslim ) :
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Soal 39 : Apakah boleh meminta doa dari orang-orang yang masih
hidup ?

Jawab 39 : Boleh meminta doa dari orang-orang yang masih hidup,
tidak boleh dari orang yang sudah meninggal . Allah Ta'ala berfirman
berbicara kepada Rasul ketika masih hidup , artinya, “Dan mintalah ampunan
bagi dosamu dan bagi ( dosa ) orang - orang yang beriman, laki - laki dan
perempuan.”’( QS. Muhammad : 19). Dan di dalam hadits shahih yang
diriwayatkan oleh At - Tirmidzi , “Bahwa ada seseorang yang buta matanya
mendatangi Nabi shallallahu * alaihi wa sallam, lalu berkata : Berdoalah
kepada Allah agar menyembuhkanku ...”.
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Soal 40 : Apakah bentuk perantara Rasul shallallahu ' alaihi wa
sallam?

Jawab 40 : Bentuk perantara Rasul shallallahu * alaihi wa sallam
adalah penyampaian, Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai Rasul,
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sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabbmu” (QS. Al-
Maidah : 67)

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , "Ya Allah,
saksikanlah." Ketika menjawab ucapan para shahabat : Kami bersaksi bahwa
engkau telah menyampaikan.( HR . Muslim).
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Soal 41 : Dari siapakah kita meminta syafaat Rasul shallallahu " alaihi
wa sallam ?

Jawab 41 : Kita meminta syafaat Rasul dari Allah. Allah Ta'ala
berfirman yang artinya , “Katakanlah, semua syafaat itu hanya milik Allah.”
(QS . Az-Zumar : 44).

Dan Nabi shallallahu * alaihi wa sallam mengajari para shahabat untuk
mengatakan , "Ya Allah , jadikanlah dia ( Rasul ) pemberi syafaat untukku. "
( Hasan shahih diriwayatkan oleh At - Tirmidzi ).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda, “Sesungguhnya aku
menunda doaku sebagai syafaat pada hari kiamat untuk siapa saja yang
meninggal dari kalangan umatku yang tidak menyekutukan Allah dengan
sesuatu apapun .” (HR . Muslim ).
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Soal 42 : Apakah kita boleh meminta syafaat dari orang - orang yang
masih hidup ?

Jawab 42 : Kita boleh meminta syafaat dari orang-orang yang masih
hidup dalam perkara - perkara duniawi . Allah Ta'ala berfirman yang artinya,
“Siapa saja yang memberi syafaat yang baik , dia akan mendapatkan bagian
(pahala) darinya . Dan siapa saja yang memberi syafaat yang jelek , dia akan
memikul bagian ( dosa ) darinya ."” ( QS. An-Nisa' : 85). Yakni bagian dari
dosanya .

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Berikanlah syafaat,
maka kalian akan diberi pahala.” ( Hadits Shahih diriwayatkan oleh Abu
Dawud ).
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Soal 43 : Apakah kita menambah dalam menyanjung Rasul shallallahu
"alaihi wa sallam ?
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Jawab 43 : Kita tidak menambah dalam menyanjung beliau. Allah
Ta'ala berfirman yang artinya , “Katakanlah, aku hanyalah seorang manusia
seperti kalian, yang diwahyukan kepadaku bahwasanya sesembahan kalian
adalah sesembahan yang Esa” ( QS . Al - Kahfi : 110)

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Janganlah kalian
berlebih-lebihan memujiku sebagaimana orang Nasrani berlebih-lebihan
memuji ' Isa bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba , maka ucapkanlah :
hamba Allah dan RasulNya.” (HR. Al-Bukhari) . Al-lthra" adalah berlebih-
lebihan dalam menyanjung .
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Soal 44 : Apakah hukum jihad di jalan Allah ?

Jawab 44 : Jihad itu wajib dengan harta, jiwa, dan lisan. Allah Ta'ala
berfirman yang artinya , “Berangkatlah kalian baik dalam keadaan ringan
atau berat , dan berjihadlah dengan harta dan jiwa kalian di jalan Allah.”
(QS. At-Taubah : 41).

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Berjihadlah
terhadap orang - orang musyrik dengan harta, jiwa, dan lisan kalian.”
( Hadits Shahih riwayat Abu Dawud ).
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Soal 45 : Apakah al-wala itu ?

Jawab 45 : Al-Wala adalah kecintaan dan pertolongan. Allah Ta'ala
berfirman yang artinya , “Laki - laki dan wanita yang berima, sebagian
mereka penolong sebagian yang lain.” (QS. At-Taubah : 71).

Dan Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Seorang mukmin
kepada mukmin lainnya seperti sebuah bangunan yang sebagiannya
menguatkan sebagian yang lain. ”( HR. Muslim ).
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Soal 46 : Bolehkah loyal kepada orang-orang kafir dan menolong
mereka ?

Jawab 46 : Tidak boleh loyal kepada orang-orang kafir dan menolong
mereka®, Allah Ta’ala berfirman yang artinya, “Dan siapa saja dari kalian
yang menjadikan mereka pemimpin, sungguh ia termasuk golongan mereka. ”
(QS.Al-Maidah:51).

Dan Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya
keluarga bani Fulan bukanlah waliku ( karena mereka kafir ) ”. ( Hadits Sahih
riwayat Ahmad).
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3 Menolong mereka dalam ritual agama mereka, adapun menolong dalam urusan
dunia, semisal dia membutuhkan makan maka Kita tolong, asalkan mereka bukan orang kafir
yang menampakkan permusuhan kepada islam (kafir harbi).

Nabi Muhammad dahulu juga bermuamalah dengan orang-orang kafir, bahkan saat
beliau wafat baju besinya tergadai kepada orang Kkafir. Itu menunjukkan bolehnya
bermuamalah duniawi dengan orang kafir, bahkan banyak orang-orang kafir masuk islam
karena keindahan akhlak beliau.

Jika dalam urusan agama maka tidak boleh ikut-ikutan acara mereka dengan dalih
toleransi atau keyakinan semua agama sama, maka ini ada kebatilan.
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Soal 47 : Siapakah wali Allah itu ?

Jawab 47 : Wali Allah itu adalah orang beriman lagi bertakwa. Allah
Ta'ala berfirman yang artinya , “Ingatlah, sesungguhnya wali - wali Allah itu
tidak ada kekhawatiran pada mereka dan kesedihan. Yaitu orang - orang yang
beriman dan mereka selalu bertakwa. ” (QS. Yunus : 62-63).

Nabi shallallahu * alaihi wa sallam bersabda , “Waliku hanyalah Allah
dan orang mukmin yang shalih. ”( Hadits Sahih, riwayat Ahmad )
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Soal 5 : Dengan apa kaum muslimin memutuskan perkara ?

Jawab 5 : Kaum muslimin memutuskan perkara dengan Al-Qur'an dan
hadits yang shahih. Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Dan hendaklah
engkau putuskan perkara di antara mereka menurut apa yang Allah
turunkan.” ( QS. Al-Maidah : 49).

Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Allah Maha
Mengetahui yang gaib dan yang nampak, Engkau memutuskan perkara di
antara hamba-hamba-Mu. ” ( HR . Muslim))
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Beramal dengan Al-Qur'an dan Al-Hadits
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Soal 49 : Untuk apa Allah menurunkan Al-Qur'an ?

Jawab 49 : Allah menurunkan Al-Qur'an agar kita mengamalkannya.
Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “lkutilah apa yang telah diturunkan
kepada kalian dari Rabb kalian.” ( QS. Al-A'raf : 3).

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Bacalah Al-
Qur'an, beramallah dengannya, dan janganlah kalian mencari makan
dengannya. ”( Hadits Shahih riwayat Ahmad ).
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Soal 50 : Apa hukum beramal dengan hadits shahih ?

Jawab 50 : Beramal dengan hadits shahih adalah wajib. Berdasarkan
firman Allah Ta'ala yang artinya , “Dan setiap yang dibawa Rasul kepada
kalian, maka terimalah. Dan setiap apa yang dilarang Rasul , maka jauhilah. ”
(QS. Al - Hasyr : 7).

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Wajib atas kalian
berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus dan
mendapat petunjuk. Berpegang kuatlah dengannya . ” ( Hadits Shahih, riwayat
Ahmad).
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Soal 51 : Apakah kita mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa
hadits?

Jawah 51 : Kita tidak mencukupkan diri dengan Al-Qur'an tanpa
hadits. Allah Ta'ala berfirman yang artinya, “Dan Kami telah turunkan
kepadamu adz-dzikr* untuk menjelaskan kepada manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka.” ( QS. An-Nahl : 44 ).

Nabi shallallahu ‘'alaihi wa sallam bersabda, “Ketahuilah,
sesungguhnya aku diberi Al-Qur'an dan yang semisalnya secara bersamaan.”
(Hadits Shahih, riwayat Abu Dawud dan selainnya).
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4 Makna dari Adz-Dzikr disini adalah Al-Qur’an sebagaimana dikatakan oleh Imam
Ibnu Katsir dalam tafsirnya, jilid 4, hal 574.
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Soal 52 : Apakah kita boleh mendahulukan suatu ucapan di atas
perkataan Allah dan RasulNya ?

Jawab 52 : Kita tidak boleh mendahulukan suatu ucapan di atas
perkataan Allah dan RasulNya berdasarkan firman Allah Ta'ala yang artinya,
“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendahului Allah dan
RasulNya.” (QS. Al-Hujurat : 1).

Dan sabda Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam , “Tidak ada ketaatan
kepada makhluk dalam bermaksiat kepada Allah.”( Hadits Shahih, riwayat
Ath-Thabrani).

Dan ucapan Ibnu 'Abbas, “Aku khawatir hampir saja batu dari langit
akan menghujani kalian. Aku mengatakan kepada kalian : Rasulullah
bersabda, kalian malah mengatakan : Abu Bakr dan 'Umar berkata.
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Soal 5 : Apa yang kita lakukan apabila berselisih ?
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Jawab 5 : Kita kembalikan kepada Al-Kitab dan As-Sunnah yang
shahih. Allah Ta'ala berfirman artinya , “Jika kalian berbeda pendapat pada
suatu perkara, maka kembalikanlah kepada Allah dan Rasul jika kalian
beriman kepada Allah dan hari akhir. Yang demikian itu lebih utama
(bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS . An-Nisa' : 59).

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Wajib atas kalian
berpegang teguh dengan sunnahku dan sunnah para khalifah yang lurus .
Berpegang kuatlah dengannya. ” ( Hadits Shahih, riwayat Ahmad ).
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Soal 54 : Bagaimana cara kita mencintai Allah dan RasulNya ?

Jawab 54 : Kita mencintai Allah dan RasulNya dengan mentaati dan
mengikuti perintah Allah dan RasulNya. Allah Ta'ala berfirman yang artinya,
“Katakanlah, jika kalian mencintai Allah, maka ikutilah aku, niscaya Allah
mencintai kalian dan mengampuni dosa-dosa kalian. Dan Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Ali-Imran : 31).

Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda , “Tidak beriman
salah seorang dari kalian sampai aku menjadi orang yang lebih dia cintai
daripada orang tua , anaknya, dan manusia seluruhnya.” (Muttafaqun alaih)
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Soal 55 : Apakah kita tidak beramal dan hanya bersandar pada takdir?

Jawab 55 : Kita tidak boleh meninggalkan amalan, berdasarkan firman
Allah Ta'ala yang artinya “Adapun siapa saja yang memberi ( hartanya di
jalan Allah ) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang terbaik
(surga), niscaya akan disiapkan baginya jalan yang mudah.’( QS. Al-Lail :
5-7).

Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Beramallah kalian,
karena setiap orang akan dimudahkan kepada ( jalan ) yang menjadi tujuan
penciptaannya. ”’( HR. Al-Bukhari dan Muslim).
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Soal 56 : Apakah ada bid'ah hasanah ( bid'ah yang baik ) di dalam
agama ini ?

Jawab 56 : Tidak ada bid'ah hasanah di dalam agama ini’. Dalilnya
adalah firman Allah Ta'ala yang artinya, “Pada hari ini Aku telah
sempurnakan untuk kalian agama kalian, Aku telah cukupkan nikmatku atas
kalian, dan Aku telah meridhai Islam sebagai agama untuk kalian. ”(QS . Al-
Maidah : 3).

Dan sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, “Setiap bid'ah adalah
sesat dan setiap kesesatan tempatnya di neraka.” ( Hadits Shahih, riwayat
Ahmad dan selainnya).

5 Sangat dianjurkan untuk membaca lebih lengkap kitab Syaikh Ali Hasan Al-Halby
Rahimahullahu Ta’ala berjudul “llmu Ushuli Al-Bida’” dan kitab “Qowaid Ma 'rifati Al-
Bida’” karya Syaikh Muhammad Husain Al-Jizany Hafidzahullahu Ta ala

5 Lafadz Kullu adalah umum (semua bid’ah sesat) sebagaimana kata Imam Asy-
Syatibi di dalam kitabnya Al-1tishom. Jadi tidak dimaknai, sebagian bid’ah sesat dan sebagian
lagi tidak. Ini akan membuka pintu kerusakan pada ummat Islam, jika bid’ah legal. Allahul
Musta ‘an.

7 1bnu Umar berkata :

B S Ty Oy L 2oy IS
“Setiap bid’ah itu sesat walaupun dipandang baik oleh manusia”
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Soal 57 : Apakah bid'ah dalam agama itu ?

Jawab 57 : Bid'ah dalam agama adalah penambahan dan pengurangan
di dalamnya . Allah ta'ala berfirman mengingkari bid'ah kaum musyrikin yang
artinya , " Apakah mereka memiliki sekutu sekutu yang mensyariatkan untuk
mereka agama yang tidak Allah izinkan . " ( QS . Asy - Syura : 21).

Dan Nabi shallallahu ' alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja
mengada - adakan dalam agama kami sesuatu yang bukan darinya , maka ia
tertolak .” ( Muttafaqun "alaih ) , Radd ( tertolak ) yakni tidak diterima.

¢l L DY @ o toA
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&inwuﬁgdiﬁ&uﬁcomuﬁud&;uﬁf%ujpj‘xbcw
(sl olyy ) « 3 &

Soal 58 : Apakah di dalam Islam ada sunnah hasanah (sunnah yang
baik)?

Jawab 58 : Ya, di dalam Islam ada sunnah® hasanah. Rasulullah
shallallahu "alaihi wa sallam bersabda , “Siapa saja yang memberikan contoh

8 Mengamalkan sebuah amalan yang ada dasar dari syariat, namun telah
ditinggalkan oleh kebanyakan kaum muslimin. Semisal, memberi contoh sholat berjamaah
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yang baik di dalam Islam, maka baginya pahala dan pahala siapa saja yang
mengamalkannya setelah itu, tanpa mengurangi pahala mereka sedikit pun.”
( HR. Al-Bukhari ).

?OM\ PRy (36109

lgds-Ty ¢

Eged vy (o) QLS Gkad ] lgmy 1) Ogadidd) o2z 109 &
L V.@.?U&iﬂ 1935l coppllan 3z e 80 o ly)domy cdmgd) 3L
5ar 4 °u\\j.w\u.,.U\L€_;b%> Sl d) JB ¢ 358 e gellan
tlezs vﬁ,n \y\ 0 8 az4 B0 Laf JUy . I(viaez) %v&m\ EiHs
VJL AL °":ﬁum\ CalZi www & r@“[’“” SR
dujfjw‘ygjm cu\ﬁjj}muﬁ(i.@.uﬂ/@ : \L;,mrw
(o0rl) U
Soal 59 : Kapan kaum muslimin akan menang ?

Jawab 59 : Kaum muslimin akan menang apabila mereka kembali
mengamalkan kitab Rabb mereka dan sunnah Nabi mereka shallallahu " alaihi
wa sallam. Dan mereka menyebarkan tauhid dan memperingatkan dari
kesyirikan dalam berbagai bentuknya. Dan mereka mempersiapkan kekuatan
semampunya untuk menghadapi musuh-musuh.

Allah Ta'ala berfirman yang artinya , “Wahai orang-orang yang
beriman, jika kalian menolong Allah, niscaya Allah akan menolong kalian dan
meneguhkan kedudukan kalian.”( QS. Muhammad : 7).

Allah juga berfirman yang artinya , " Allah menjanjikan kepada orang-
orang yang beriman di antara kalian dan yang beramal shalih bahwa Dia
benar-benar akan menjadikan mereka berkuasa di bumi sebagaimana Dia

di masjid di suatu kampung yang sudah dilalaikan tentang syariat sholat berjamaah di masjid.
Karena kebanyakan memahami bahwa sholat di masjid itu ketika hari jum’at atau ketika
sholat id saja.

° Imam Ibnu Katsir berkata dalam Tafsirnya memberi komentar terhadap ayat ini di
Jilid 7, hal 310, bahwa “Balasan sesuai dengan amalan perbuatan”.
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telah menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa. Dan Dia benar-
benar akan mengokohkan untuk mereka agama yang Dia ridhai. Dan Dia
benar-benar akan menukar ( keadaan ) mereka setelah ketakutan menjadi
aman. Mereka tetap beribadah kepadaku dan mereka tidak menyekutukan
sesuatu pun dengan Aku.” ( QS. An-Nur : 55).
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah seorang
hamba ditimpa kesusahan dan kesedihan, lalu mengatakan : Ya Allah,
sesungguhnya aku adalah hamba sahayaMu, putra hambaMu yang laki-laki
dan putra hambaMu yang perempuan. Ubun-ubunku di tanganMu,
keputusanMu berlaku padaku, ketetapanMu kepadaku adalah adil. Aku
meminta kepadaMu dengan setiap nama yang Engkau miliki - yang telah
Engkau namai Dirimu dengannya, atau yang telah Engkau turunkan di
kitabMu, atau yang telah Engkau ajarkan kepada salah seorang di antara
makhlukmu, atau yang Engkau simpan di ilmu ghaib di sisiMu - agar Engkau
menjadikan Al-Qur'an penghidup hatiku, cahaya dadaku, pengusir
kesedihanku, penghilang kesusahanku; kecuali Allah pasti hilangkan
kesusahan dan kesedihannya lalu Allah tukar dengan kelapangan.”’( Hadits
Shahih, riwayat Ahmad ).
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Akun Pribadi :

e Facebook : Abu Yusuf Akhmad Ja’far
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Semoga bermanfaat
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